BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

make-up sering kali menghasilkan wajah yang tampak lebih gelap atau
kusam, vang biasanya disebabkan oleh pemilihan wama foundarion yang tidak
sesuai dengan skir tongf1]. Oleh korend itu, penting untuk menentukan skin fone
agar foundation m:mnyam ]uﬂh ;hnidm. memancarkan wama kulit,
Pemshaman téntang karakteristik wama kulit ini penting, baik dalam dunia
kecantikan maupun dalam. Mﬂhngm teknolog modem seperti face
recagnitian,2].

Defeksi berbasis wama kulit dalam teknologi pengenalan wajah menjadi
Ea:qnﬁl; pﬂﬁmg, terutama dalsm pengembangan mm&h:w}.&mng
dengan meningkatnya kebutuhan teknologi yang mampu mengenali wﬂnhiu:ara
g_ﬁsihph_mﬁb_rmn akurat tentang skin fone jﬁgﬁ dapat mnlugkﬂlppﬁ&ma
algoritma deteksi. Teknologi deteksi wama wajah yang akural dibutubkan untuk
.hﬁﬂgﬂ.i-ﬂmﬁ:pmggunm bak dalam konteks kemm_mmwm_ﬁfsis data

ﬂerbﬁgm pmelmnn telah dilakukan unfuk Wmc deteksi

ritmat machine learning. Kinyanjui pada tahun 2019

mem Mnemum kulit sehat dan sakit serta mengukur

distribusi tane kulitf4]. Namun, penelitian ini hanya mengategorikan wama kulit

dalam delapan kategon. Muhaimin & Sen pada 2021 menggunakan YOLOw untuk

deteksi objek masker waEN{ S PHNITRERPROMBNCENGD tion kategori dan tidak
menggunakan sugmentasi gambar.

Ditabun 2022 Penelitian Groh mengembangkan metode memben label
warnz kulit menpggunakan pakar dan crowdsorrcing(6/, namun terdapat biss
terhadap kulit terang yang mengurangi representasi kulit gelap. Ditahun yang sama,
Kanimozhi mengmunakan model berbasis efips untuk mendeteksi tiga kategori
warna kulit, tetapi terbatas pada gambar statis dan tidak mendukung deteksi real-
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timef 7. Kambri pada tahun 2024 menggunakan PCA untuk mengurangi dimensi
data[®], namun tidak memberikan evaluasi komprehensif lerkait akurasi atnu wakiu
inferensi.

Tanadi ditahun yang sama denpan Kambri mengembangkan sistem deteksi
kanker kulit berbasis YOuL.OwS dengan akurasi 89%[9], namun fokus mereka pada
deteksi kanker kulit, bukan klasifikasi wama kulit. Meskipun sudah ada solusi
berbasis deep fearning, masih add’ muang umtuk peningkatan akurasi dan
representasi wamna kulit vang lebil inkfiesif ﬂﬁiﬂm itu, penelitian lebih lanjut
diperiukan, MﬁﬂMWmngm tersebut.

' nﬁ&mnmmpkanmnﬂ)’ﬂ]‘ Mpn mendeteksi
wunh:ﬁl wajah m‘aﬂ real-time. Model ini dirancang unfuk mendeteksi wama
hﬂﬁ‘m ﬂ.’mr:lt. yang akan membantu pmmhu_tmmﬁk;m @ﬂng:m skin

itu, qﬁm ini juga akan menambahkan fitur deteksi melaim mml:m rﬁndnﬂ

Eu.m!lhr:.ﬂhgq&.deteks: wiirna kulil real-time, aplikasi ini dlh:l.rapinﬁmm
man faat Fﬁ:hldlim kehidupan sehari-hari.

I# wu"h‘lnslllh
. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diursikan, maka dirumuskan
pemﬂnhhmﬂbm berikut :

imana performa model YOLOS dalam mendeteksi wajah berdasarkan
lﬂhﬂﬁm kulit?
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Bagaimana pencrapan FOLOvS dalam mendetcksi wamna kulit untuk
mendukung  pengembingan aplikasi berbasis website yang membantu
pemilihan kosmetik seswai skin tone?

3. Apa tantangan vang dikadapi dalam mengenali 10 kelas wamna kulit yang
lebih kompleks dibandingkan dengan perelitian sebelummnya?

1.3 Batasan Masalah

Beberapa batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah



sebagai berikut :
I. Kinerja deteksi wajah dapat terganggu oleh kondisi pencahayaan yang
sangat redup atau sangat terang.
2. Hasil deteksi mungkin tidsk optimal pada latar belakang yang sangat
kompleks.
3. Penelitian ini menggunakan 882 data se
4. Klasifikasipads peneliti yaitu, black, brown,

o, very fighe{ 107

1.5 Manfaat Penelltian

I. Manfaat penelitian secara teoritis sebagai wawasan tentang bagaimana
model ¥OLOwA dapat dioptimalkan untuk aplikasi real-time.

2. Manfaat Penelitian secara Prakiis dapat digunakan dalam industri kesmetik,
teknologi ini dapat digunakan untuk mendeteksi warna kulit wajah dengan
akurat. membantu pengguna dalam memilih produk kesmetik yang sesuai.



Lo Sistematika Penullsan
Sistematika penulisan skripsi ini disusun dalam beberapa bab yang
dijelaskan secara garis besar sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar bels
=_!_ manfaat g

Imhmhﬂ;ﬂﬁmhwymg stk dlar
:Fpem pendekatan pmlitun. ' :

[l PETRnCAn &

: vang diperoleh, baik dari
Pﬂ!s"mwl!ﬂ%ﬂm&fpmmrﬂhsdﬂlhkmsehmﬂm
bab ini juga memuat pembahasan terkait analisis hasil yang didapat
serta interpretasi terhadap hasil tersebut dengan mengacu pada teori
yang telah dijelaskan di bab sebelumnya.
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mkh“ '.r hu-hi kesimpulan dari hasil penelitian, di
CHNE ] Lo . . i fr . |
St | a r S AL R L peil %
Pmsmhﬂmiﬁu | penelitian lebih lanjut atau aplikasi praktis dari
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